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ABSTRAK

Latar Belakang : Kolesterol merupakan lemak yang berada di dalam aliran darah
serta dibutuhkan untuk menghasilkan hormon dan sel baru. Metabolisme tubuh
membutuhkan kolesterol, namun tidak jarang kolesterol menjadi penyebab
penyakit terutama penyakit jantung yang kasusnya di Indonesia terus meningkat
setiap tahunnya. Penggunaan obat herbal untuk menurunkan kadar kolesterol total
banyak dipakai di masyarakat seperti buah naga merah (Hylocereus ployrhzus).
Zat buah naga merah (Hylocereus ployrhzus) yang berperan dalam menurunkan
kadar kolesterol total adalah antosianin yang merupakan salah satu jenis flavonoid
yang memiliki dua mekanisme kerja dalam menurunkan kadar kolesterol total
yaitu dengan menghambat cholestryl ester transfer protein (CETP) dan
menghambat enzim HMG-CoA reduktase. Tujuan : Diketahui Gambaran Kadar
Kolesterol Pasca Konsumsi Buah Naga Pada Mahasiswa Yang Obesitas Prodi
Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Metode :
Penelitian ini merupakan penelitian non-experiment dengan desain action
research. Dilihat dari kondisi saat pra penelitian, dilakukan intervensi selanjutnya
dilihat kondisi pasca penelitian. Hasil : dari 30 responden menunjukan bahwa
hampir seluruh (83,3%) responden memiliki kadar kolesterol normal yaitu
sebanyak 24, sebagian kecil responden (16,6%) memiliki kadar kolesterol
abnormal sebanyak 5 orang, hampir sebagian (46,67%) berjenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 14 orang dan hampir seluruh (53,33%) berjenis kelamin
perempuan atau sebanyak 16 orang.Kesimpulan : Pada penelitian ini bahwa
hampir seluruh responden memiliki kadar kolesterol normal. Bagi mahasiswa
obesitas diharapkan untuk dapat mengonsumi buah naga dalam upaya mengontrol
kadar normal kolesterol.

Kata Kunci: Obesitas, Kolesterol, Buah naga
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ABSTRACT

Background : Cholesterol is a fat that is in the bloodstream and is needed to
produce hormones and new cells. The body's metabolism requires cholesterol, but
it is not uncommon for cholesterol to cause disease, especially heart disease,
whose cases in Indonesia continue to increase every year. The use of herbal
medicines to reduce total cholesterol levels is widely used in the community such
as red dragon fruit (Hylocereus ployrhzus). Red dragon fruit (Hylocereus
ployrhzus) substances that play a role in reducing total cholesterol levels are
anthocyanins which are a type of flavonoid that have two working mechanisms in
reducing total cholesterol levels, namely by inhibiting cholestryl ester transfer
protein (CETP) and inhibiting the HMG-CoA reductase enzyme. Purpose: To
know the description of cholesterol levels after consumption of dragon fruit in
obese students in the Medical Laboratory Technology Study Program of the
Bengkulu Ministry of Health. Methods: This research is a non-experimental
research with an action research design. Judging from the conditions at the time of
the pre-study, the next intervention was seen from the conditions of the post-
study. Results: of 30 respondents showed that almost all (83.3%) of respondents
had normal cholesterol levels as many as 24, a small proportion of respondents
(16.6%) had abnormal cholesterol levels as many as 5 people, almost half
(46.67%) were male sex as many as 14 people and almost all (53.33%) are female
or as many as 16 people. Conclusion: In this study, almost all respondents had
normal cholesterol levels. Obese students are expected to be able to consume
dragon fruit in an effort to control normal cholesterol levels.

Keywords : Obesity, Cholesterol, Dragon fruit
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Obesitas merupakan suatu kelainan atau penyakit yang terjadi karena
adanya ketidakseimbangan antara energi yang masuk dengan energi yang
keluar sehingga menyebabkan terjadinya penimbunan jaringan lemak dalam
tubuh secara berlebihan (Wulandari et al., 2016). Menurut WHO (World
Health Organization) pada tahun 2016, lebih dari 1,9 juta jiwa (>13% jumlah
penduduk dewasa dunia) yang berusia 18 tahun mengalami obesitas. Di
Indonesi, Prevalensi obesitas pada usia > 18 tahun berdasarkan IMT vyaitu
15,4% (Kemenkes RI, 2013).

Prevalensi obesitas di Provinsi Bengkulu berjumlah 15,0% (7,3% berat
badan lebih dan 7,7% obesitas) (Riskesdas, 2009). Dari 9 kabupaten yang
berada di Provinsi Bengkulu, 8 diantaranya memiliki kasus tinggi pada obesitas
dengan prevalensi di atas 10%. Berdasarkan survey data di poltekkes kemenkes
Bengkulu prodi Teknologi Laboratorium Medis terdata sebanyak 276
mahasiswa yang mengisi data di googleform, dari 276 mahasiswa tersebut
didapat 30 orang mahasiswa yang nilai IMT nya >25 mg/dl.

Kolesterol merupakan lemak yang berada di dalam aliran darah serta
dibutuhkan untuk menghasilkan hormon dan sel baru. Kolesterol membentuk
Lipoprotein dalam darah. Kolesterol dikatakan normal jika kurang dari

200mg/dL, namun akan berisiko mengalami penyumbatan pembuluh darah jika



di atas 240mg/dL (Siddik et al., 2019), Jika lebih dari 200 mg/dL dapat
mengakibatkan penimbunan kolesterol lapisan terdalam dari endothelium, jika
hal ini berangsur lama maka akan mengakibatkan mengerasnya dinding
pembuluh darah serta akan menghambat aliran darah ( Rini et al., 2015).

Data prevalensi kematian tahun 2013 akibat penyumbatan sirkulasi
darah mengalami peningkatan menjadi 20 juta orang (WHO, 2013). Data
Rikesdas 2013 juga melaporkan bahwa penduduk di atas usia 15 tahun dengan
kadar kolesterol total abnormal mencapai 35,9%, kolesterol HDL (high-density
lipoprotein) rendah 22,9%, kolesterol LDL (low-density lipoprotein) tidak
optimal dengan kelas gabungan near optimal-bonderline 60,3% dan kelas
tinggi-sangat tinggi 15,9%, trigliserida abnormal dengan kelas bonderline
tinggi 13,0% dan Kkategori tinggi-sangat tinggi 11,9%. Proporsi nasional
penduduk dengan konsumsi makanan berlemak, berkolesterol dan makanan
gorengan lebih dari 1 kali per hari 40,7%, dan provinsi Jawa Tengah menjadi
provinsi tertinggi di atas rerata nasional mencapai 60,3% (Kemenkes RI,
2013). Menurut data PTM 2016 prevalensi kolesterol tinggi di provinsi
Bengkulu yaitu mencapai 11,1% (Kemenkes RI, 2016).

Hiperkolesterolemia merupakan keadaan dimana jumlah Kkolesterol
dalam tubuh melebehi keadaan normal. Hiperkolesterolmia juga bisa
meningkatkan risiko terkena penyakit jantung (Indratni, 2009 dalam Sigarlaki
& Tjiptaningrum, 2016). Faktor penyebab hiperkolesterol diantaranya yaitu,
faktor Kketurunan, konsumsi makanan tinggi lemak, kurang olahraga dan

kebiasaan merokok (Setiati, 2009 dalam Sigarlaki & Tjiptaningrum, 2016).



Kadar kolesterol biasanya dapat dipengaruhi oleh asupan zat gizi yang
masuk ke dalam tubuh, yang nantinya dapat menjadi sumber lemak.
Mengonsumsi lemak sebanyak 100mg/hari dapat menyebabkan kadar
kolesterol meningkat sebanyak 2-3mg/dl (Budiatmaja,2014 dalam Sigarlaki &
Tjiptaningrum, 2016). Ada beberapa cara dalam penurunan kadar kolesterol
salah satunya yaitu mengkonsumsi buah-buahan seperti buah naga (Indriasri,
2012 dalam Sigarlaki & Tjiptaningrum, 2016).

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu
tanaman yang banyak memiliki manfaat salah satu diantaranya dapat
menurunkan kadar kolesterol (Sigarlaki & Tjiptaningrum, 2016, Zahra et al.,
2019). Buah naga juga diketahui mengandung senyawa kimia diantaranya
vitamin C, vitamin E, vitamin A, flavonoid dan senyawa polifenol yang bisa
diaplikasikan sebagai antioksidan dalam menangkap radikal bebas. Kandungan
serat yang terdapat dalam buah naga juga bisa dijadikan sebagai pengikat
garam empedu (produk akhir kolesterol) di sistem pencernaan kemudian
dikeluarkan bersamaan dengan feses sehingga dapat menurunkan kadar
kolesterol dalam darah (Maigoda, 2016).

Pemanfaatan buah naga sebagai herbal alternatif masih relatif jarang
digunakan oleh kalangan masyarakat tertentu (Indriasari , 2012 dalam Sigarlaki
& Tijiptaningrum, 2016). Sigarlaki & Tjiptaningrum (2016) mengungkap
bahwa pemberian 30-60mg/200gr BB tikus ekstrak buah naga dapat

memberikan efek penurunan kolesterol total.



Dari uraian tersebut diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
Gambaran Kadar Kolesterol Pasca Konsumsi Buah Naga Pada Mahasiswa
yang Obesitas Prodi Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Bengkulu.

A. Rumusan Masalah

Gambaran Kadar Kolesterol Pasca Konsumsi Buah Naga Pada
Mahasiswa Yang Obesitas Prodi Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kemenkes Bengkulu Tahun 2022

B. Tujuan Penelitian

Diketahui Kadar Kolesterol Pasca Konsumsi Buah Naga Pada

Mahasiswa Yang Obesitas Prodi Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes

Kemenkes Bengkulu

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna sebagai salah satu pengalaman dalam
pengaplikasian ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan menambah
pengetahuan tentang mengonsumsi buah naga terhadap penurunan
kolesterol.
2. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan
bermanfaat bagi mahasiswa sebagai bahan referensi agar penelitian ini bisa

dikembangkan lagi.



3. Bagi Peneliti Lain

Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya tentang Gambaran
Kadar Kolesterol Pasca Konsumsi Buah Naga pada Mahasiswa yang Obesitas
Prodi Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Bengkulu.
4. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai Gambaran Kadar
Kolesterol Pasca Konsumsi Buah Naga pada Mahasiswa yang Obesitas Prodi

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Bengkulu.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Jatinangor

No Judul Nama Lokasi Waktu Jenis Variabel
Penelitian Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Pengaruh Edgar Fakultas Tahun Penelitian Ini Kadar
Pemberian David Kedokteran 2016 Menggunakan Kolesterol
Buah Naga Sigarlaki, Universitas Metode Total Setelah
Merah Agustyas Lampung Kuantitatif Mengkonsu
(Hylocereus  Tjiptanin msi Buah
Polyrhizus) ~ grum, Naga Merah
Terhadap
Kadar
Kolesterol
Total
Pengaruh Sinaga, Departemen  Tahun Penelitian ~ Ini  Pemberian
Pemberian Sriasiann  Biologi 2017 Mengunakan Buah Naga
Buah Naga a Fakultas Metode Merah
Merah Matematika Kuantitatif (Hylocereus
(Hylocereus Dan  llmu Polyrhizus)
Polyrhizus) Pengetahuan Terhadap
Terhadap Alam Penurunan
Penurunan Universitas Kadar
Kadar Sumatera Glukosa
Glukosa Utara Darah Dan
Darah Dan Kolesterol
Kolesterol Darah
Darah Pada Pada Mencit
Mencit Jantan Yang
Jantan Yang Diinduksi
Diinduksi Aloksan
Aloksan
Hubungan Zuhroiyy  Fakultas Tahun Penelitian  Ini  Aktivitas
Aktivitas ah, Siti Kedokteran 2017 Menggunakan Fisik
Fisik Fatimah  Universitas Metode Dengan
Dengan Sukandar  Padjadjaran Kuantitatif Kadar
Kadar , Kolesterol
Kolesterol Hadyana Total,
Total, Sastradin Kolesterol
Kolesterol anja, Low-
Low- Sunaryo Density
Density Barki Lipoprotein,
Lipoprotein, Dan
Dan Kolesterol
Kolesterol High-
High- Density
Density Lipoprotein
Lipoprotein Pada
Pada Masyarakat
Masyarakat Jatinangor




BAB |1

TINJAUN PUSTAKA

A. Kolesterol
1. Pengertian Kolesterol

Dislipidemia adalah suatu kelainan pada metabolisme lipid yang biasanya
diindikasikan oleh kelainan fraksi lipid dalam plasma. Kelainan fraksi lipid
mampu menaikan kadar kolesterol total, kenaikan kadar kolesterol LDL,
kenaikan kadar trigliserida dan penurunan kadar kolesterol HDL. Akibat dari
kelainan fraksi lipid ini nantinya dapat menyebabkan terjadinya penyakit
kardiovaskuler (Sigarlaki & Tjiptaningrum, 2016).

Penyakit kardiovaskuler biasanya dipengaruhi oleh hiperkolesterolemia,
yaitu kondisi kolesterol dalam darah yang meningkat dari batas normal. Kadar
kolesterol dalam darah yang mencapai >200mg/dL dapat menyebabkan
terjadinya penyakit jantung dan pembuluh darah sebesar 1,8 kali lebih besar
daripada kolesterol darah <200 md/dL (Supriyuno M et al., 2016).

Seiring dengan berkembangnya zaman dan modernisasi yang terus terjadi
menyebabkan perubahan pola dan gaya hidup masyarakat terutama di daerah
perkotaan. Perubahan pola dan gaya hidup ini salah satunya ialah dengan
banyak restoran makanan cepat saji yang menjual makanan mengandung
kolesterol tingi dan sedikit mengandung nutrisi (Rini et al, 2015).

Kolesterol merupakan satu-satunya steroid yang ada dalam konsentrasi
yang bisa dinilai di seluruh tubuh dan substansinya seperti lilin yang berwarna

putih. Kolesterol secara alami sudah ada dalam tubuh kita. Hati adalah yang



memproduksi Kkolesterol. Kolesterol berfungsi untuk membangun dinding sel
dan juga untuk membuat hormon-hormon tertentu. Kolesterol dihubungkan
dengan metabolisme lipid, dan sebagai sumber untuk sintesa hormon steroid.

Kolesterol diekskresikan ke dalam empedu sebagai kolesterol yang tak
berubah atau asam kolat atau asam kenodeoksilat (asam empedu). Kolesterol
dipertahankan dalam bentuk larutan di dalam empedu oleh garam- garam
empedu dan fosfolipid. Kolesterol yang di lepaskan dari jaringan tepi
diesterifikasi di dalam plasma oleh asam lemak yang berasal dari lesitin oleh
Lesitin Kolesterol Asiltransferase (LCAT) dan diangkut sebagai HDL ke hati.

Kolesterol bisa diangkut ke lipoprotein melalui pertukaran dengan
trigliserida. Penurunan ester kolesterol plasma timbul bila terdapat kerusakan
sel parenkim hati, karena defisiensi LCAT berasal dari hati. Terdapat defisiensi
LCAT vyang jarang, bilamana terjadi akumulasi kolesterol bebas di dalam
plasma dan jaringan (Subrata et al, 2016).

Kolesterol merupakan salah satu komponen lemak atau zat lipid seperti
yang kita ketahui, lemak merupakan salah satu zat gizi yang sangat diperlukan
oleh tubuh kita selain zat gizi lainnya, seperti karbohidrat, protein, vitamin dan
mineral. Lemak merupakan salah satu sumber energi yang memberikan kalori
paling tinggi. Selain sebagai salah satu sumber energi, sebenarnya lemak atau
khususnya kolesterol memang merupakan zat yang paling dibutuhkan oleh
tubuh kita dan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia (Syekh et

al, 2019).



Kolesterol terdapat hampir di seluruh sel pada hewan dan manusia, pada
tubuh manusia kolesterol terdapat dalam darah, empedu, hati kelenjar adrenal
bagian luar dan jaringan syaraf. Salah satu contoh kolesterol pada empedu
apabila terdapat kolesterol yang berkonsentrasi tinggi pada empedu, kolesterol
akan mengkristal dalam bentuk krista yang tidak berwarna, tidak berasa dan
tidak berbau dan mempunyai titik lembur 150-151°C sedangkan endapan
kolesterol yang terjadi di dalam pembuluh darah, maka dapat menyebabkan
penyempitan pembuluh darah karena dinding pembuluh darah menjadi makin
tebal dan mengakibatkan berkurangnya elastisitas dan kelunturan pembuluh
darah (Poedjadi, 2017).

Makin tinggi kadar kolesterol maka akan semakin tinggi pula proses
aterosklerosis berlangsung. Berbagai penelitian epidemiologi, biokimia
maupun eksperimental menyatakan bahwa yang memegang peranan penting
terhadap terbentuknya aterosklerosis adalah kolesterol. Telah dibuktikan bahwa
konsentrasi LDL kolesterol yang tinggi dalam darah akan menyebabkan
terbentuknya aterosklerosis (Syekh et al., 2019).

. Metabolisme Kolesterol

Di dalam hati, kolesterol yang asli berasal dari makanan yang Kkita
konsumsi bergabung dengan kolesterol yang di sintesis oleh hati dan dalam
bentuk ester kolesterol selain itu trigliserida juga di bentuk di dalam hati. Lalu
ester kolesterol dan trigliserida membentuk VLDL (Very Low Density
Lipoprotein) karena kolesterol dan trigliserida sendiri tidak dapat memasuki

plasma kecuali dengan membentuk VLDL.
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Di dalam plasma trigliserida yang berada di dalam VLDL di keluarkan
dengan bantuan enzim lipoprotein lipase, dengan dikeluarkannya trigliserida
dan VLDL mengakibatkan kandungan trigliserida dalam partikel berkurang
sehingga VLDL yang kekurangan trigliserida akan menjadi partikel kolesterol
HDL. Kemudian kolesterol LDL dikirim ke jaringan yang memiliki ikatan
ikatan dengan reseptor LDL. Di dalam jaringan perifer, terjadi sintesis
kolesterol LDL menjadi kolesterol bebas. Untuk jaringan lainnya bergantung
pada akseptor pada daerah ekstraseluler , pada akseptor ada tiga proses yaitu
ABCAL, ABG1, SR-B1 yang dapat mengurangi kolesterol sel. Adapun LCAT
(Lesitin Cholesterol Acyltransferase) kemudian kolesterol dipindahkan ke
HDL lalu dikirim ke hati melibatkan proses pengikatan HDL oleh SR-B1 dan
kolesterol akan diambil ke hati dan di daur ulang menjadi VLDL (Dina
Hafidatul et al , 2015)

. Kolesterol Total
Kadar Kolesterol Total (mg/dl) merupakan Variabel bebas dan tekanan

darah sistolik dan diastolik (mmHg) adalah Variabel tergantung (Margarita et

al., 2011).
Tabel 2. 1 Kriteria Obesitas WHO

Klasifikasi IMT
Berat badan kurang (underweight) <185
Berat badan normal 18,5-22,9
Kelebihan berat badan dengan resiko (overweight) 23-24,9
Obesitas | 25-29,9
Obesitas 11 >30

(Sumber: WHO Western Pacific Region)
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4. Mekanisme Penurunan Kolesterol Oleh Buah Naga

Proses biosintesis kolesterol dapat dihambat oleh tokotrienol, yaitu zat gizi
esensial anggota vitamin E yang dapat menghambat enzim HMG-KoA reduktase
yang mengontrol jalur biosintesis kolesterol dalam hati, menghambat
pembentukan mevalonat sehingga pembentukan kolesterol akan menurun.14
Selain tokotrienol, kandungan serat yang tinggi pada buah naga merah akan
menghambat absorbsi asam empedu di usus, sebagai kompensasinya hati akan
mensintesis lebih banyak asam empedu yang membutuhkan kolesterol, sehingga
untuk mendapatkan jumlah kolesterol yang cukup, hati akan memproduksi lebih
banyak reseptor untuk menangkap kolesterol dari darah.15 Dengan demikian,
kadar kolesterol darah berkurang. Terdapat juga zat gizi lainnya dalam buah naga
merah, seperti niasin, PUFA dan vitamin C yang dapat menurunkan kadar
kolesterol dalam darah. Penelitian terdahulu menunjukan buah naga dapat
menurunkan kadar kolesterol total darah tikus putih (Rattus norvegicus) secara
signifikan dengan dosis 3,6 g/200 g BB/hari , 7,2 g/200 g BB/hari, dan 10,8 g/200
g BB/hari selama 21 hari dengan penurunan kolesterol darah sebesar 34,8 mg/dI

(Sinaga, 2017).



Tabel 2. 2 Jenis Kolesterol
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NO JENIS KOLESTEROL

KADAR DAN ARTINYA

1 KOLESTEROL TOTAL

Normal : <200 mg/dI
Tinggi : 200-240 mg/dI
Sangat tinggi : >240 mg/dl

2. KOLESTEROL LDL

Sangat baik : <100 mg/dl
Baik : 100-129 mg/dI
Kurang baik : 130-159 mg/dI
Sangat tinggi : >190 mg/dl

3. KOLESTEROL HDL

Baik : >60 mg/dI
Buruk : <40 mg/dl

4. TRIGLISERIDA

Normal : <150 mg/dI

Cukup tinggi :150-199 mg/dl
Tinggi : 200-499 mg/dI
Sangat tinggi : >500 mg/dI

Sumber : (N.1.0.H, Detection, dan Treatment of High Blood Cholesterol in Adults 111,

5. Penyebab Kolesterol

2011)

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kadar kolesterol

dalam darah sebagai berikut:

1) Makanan sehari-hari

Kolesterol pada umumnya berasal dari lemak hewani dan nabati.

Kolesterol yang berasal dari lemak hewani seperti telur, ikan, susu,

daging kambing dan daging sapi sedangkan kolesterol yang berasal dari

lemak nabati seperti santan, minyak kelapa dan mentega. Beberapa

makanan yang selama ini diyakini sehat seperti telur, namun telur juga

banyak mengandung kolesterol tinggi. Makanan yang terlalu banyak

mengandung lemak jenuh dapat menyebabkan peningkatan kadar



2)

3)

4)
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kolesterol, sehingga disarankan untuk bijak mengonsumsi makanan
sehari-hari agar tidak berlebihan. bahwa dengan mengkonsumsi makanan
yang tinggi lemak jenuh dapat meningkatkan kadar kolesterol total
(Mumpuni et al, 2016).
Berat badan

Berat badan yang berlebihan tidak hanya mengganggu penampilan
tetapi lebih banyak efek buruk kesehatannya. Kelebihan berat badan
dapat meningkatkan trigliserida dan menurunkan HDL (kolesterol baik)
(Mumpuni et al, 2016).
Kurang aktivitas fisik

Tubuh manusia telah dirancang untuk selalu bergerak sehingga
sangat dianjurkan untuk banyak bergerak. Aktivitas fisik atau olahraga
yang kurang dilakukan, dapat menyebabkan asupan energi yang ada di
dalam dapat mengalami penimbunan kemudian akan menjadi jaringan
lemak sehingga dapat menyebabkan peningkatan kadar kolesterol LDL
dalam tubuh dan juga dapat menurunkan kadar HDL atau kolesterol baik
(Zahra et al., 2019)
Umur dan jenis kelamin

Setelah mencapai usia 20 tahun, kadar Kkolesterol biasanya
cenderung naik. Pada pria, kadar kolesterol umumnya terus menuerus
meningkat setelah usia 50 tahun, dan sedangkan pada wanita kadar
kolesterol tinggal akan turun saat menopause setelah itu kolesterolnya

cenderung tinggi seperti pada pria (Yovina, 2012).
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6. Cara Mengukur Kolesterol

Cara mengukur kadar kolesterol dapat dilakukan dengan cara pemeriksaan
dilaboratorium atau dapat diperiksa sendiri dengan menggunakan alat yang
dijual bebas di apotik (Easy Touch GCU) untuk mengetahui hasil yang didapat
dari pengukuran dapat disimpulkan bahwa apakah kadar kolesterol pasien
tersebut termasuk dalam rentang normal, batas ambang atas, ataupun tinggi.
Sebelum dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol pasien di haruskan untuk
puasa sepanjang malam, kurang lebih 9 — 12 jam, tujuannya agar tidak terjadi
kesalahan dalam pengukuran akibat adanya pengaruh dari lemak yang baru
dikonsumsi, selain itu 24 jam sebelum melakukan pemeriksaan kolesterol
sebaiknya pasien juga tidak melakukan aktivitas berat karena kelelahan yang
amat sangat dapat berpengaruh pada hasil pemeriksaan tersebut. Pada saat
pemeriksaan darah akan diambil kemudian diukur kadar Kkolesterolnya

(Mumpuni et al, 2016).

7. Profil lipid
Gambaran kadar lipid didalam darah yang meliputi pemeriksaan kolesterol
total, trigliserida, hight desinty lipoprotein (HDL), low densinty
lipoprotein(LDL), dan very low density lipoprotein(\VVLDL) (Putriningtyas et

al., 2020)
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B. Buah Naga

Saat ini masyarakat masih banyak belum mengetahui bahwa buah naga
mengandung antioksidan yang cukup baik bagi tubuh. Buah naga mempunyai
kandungan antosianin yang tinggi.Buah naga banyak digunakan sebagai zat
pewarna alami untuk makanan dan industri kosmetik, penawar racun,
mencegah sembelit, dan membantu penyerapan lemak yang berlebih dalam
darah,juga dapat menghalangi munculnya sel kanker serta baik untuk
dikonsumsi oleh penderita jantung coroner (Sigarlaki & Tjiptaningrum, 2016).
(Budiatmaja, 2014) dalam (Sigarlaki & Tjiptaningrum, 2016) mengatakan
Buah naga termasuk dalam kelompok tanaman kaktus atau famili Cactaceae
dan subfamili Hylocereanea dengan subfamili yang meiliki beberapa genus,
buah naga sendiri termasuk kedalam genus Hylocereus. Adapun klasifikasi
buah naga tersebut sebagai berikut:
Divisi : Spermatohyta

Subdivisi  : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Cactales

Famili : Cactaceae

Subfamili  :Hylocereanea

Genus : Hylocereus

Species :Hylocereus polyrhizus(daging merah)

(Sigarlaki & Tjiptaningrum, 2016)
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C. Kandungan Buah Naga
1. Vitamin C
Kandungan vitamin C dalam buah naga memiliki fungsi sebagai
antioksidan guna melindungi tubuh dari paparan radikal bebas. Kandungan
vitamin C pada buah berguna juga dalam merangsang kolagen dan menjaga
daya tahan tubuh serta dalam penyerapan zat besi agar tidak kekurangan
darah (Prior, 2018)
2. Vitamin B2 dan vitamin B3
Selain vitamin C, buah naga juga mengandung vitamin B2 dan
vitamin B3. Kedua vitamin ini berperan penting dalam menjaga kelancaran
metabolisme tubuh dan memelihara kesehatan jaringan tubuh. Asupan
vitamin B yang tercukupi juga diyakini dapat menurunkan risiko beberapa
penyakit, seperti migrain, katarak, preeklampsia, dan penyakit jantung
(Sigarlaki & Tjiptaningrum, 2016)
3. Magnesium
Buah naga merupakan salah satu jenis buah yang banyak mengandung
magnesium. Berkat kandungannya tersebut, buah ini dapat mencegah dan
meringankan kram otot, meningkatkan stamina dan performa saat
berolahraga, memelihara kesehatan dan fungsi jantung, serta menurunkan
tekanan darah. Magnesium juga dapat menurunkan risiko depresi, diabetes
tipe 2, dan hipertensi, serta meringankan gejala migrain dan sindrom
pramenstruasi (Prior, 2018)

4. Zat besi
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Zat besi salah satu jenis mineral yang penting bagi tubuh, karena
berperan sebagai bahan baku pembuatan sel darah merah. Jika tubuh
kekurangan zat besi akan berisko mengalami anemia (Sigarlaki &

Tjiptaningrum, 2016)

5. Kalsium
Kalsium diperlukan oleh tubuh untuk memelihara kekuatan tulang.
6. Antosianin
Buah naga merah memiliki kandungan antosianin yang merupakan
bagian dari flavonoid. Antosianin mampu memberikan efek penurunan pada
kadar kolesterol yaitu dengan menghambat CETP dan menghambat enzim
HMG-CoA reductase. Peningkatan kadar HDL dan penurunan LDL
(Sigarlaki & Tjiptaningrum, 2016). Salah satu senyawa polifenol yang kaya
akan pigmen, bertanggung jawab bagi terbentuknya warna merah, ungu dan
biru dari berbagai sayuran dan buah-buahan. Antosianin bagian dari jenis
flavonoid yang banyak terdapat pada buah naga, strukturnya ditandai
dengan adanya duan cincin aromatic benzene (CgHs). Antosianin memiliki
potensi dan manfaat bagi kesehatan antaranya vyaitu antioksidan,
antiinflamasi, antimikroba, antivirus, menghambat agregasi platelet,
mengurangi risiko terjadinya penyakit kardiovaskuler, dan kanker (Prior,

2018).



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian non-experiment dengan desain
action research. Dilihat dari kondisi saat pra penelitian, dilakukan
intervensi selanjutnya dilihat kondisi pasca penelitian.

2. Kerangka Konsep

Kadar Responden Sebelum

Intervensi

l

Pemberian Buah naga.
Interval Waktu: 40-120 menit

l

Kadar kolesterol setelah mengonsumsi

buah naga

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu kadar kolesterol pada Mahasiswa
Obesitas Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Bengkulu

Pasca Konsumsi Buah Naga.
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2. Definisi Operasional
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional

No. Variabel Definisi Alat Hasil Skala
Operasional Ukur Ukur Ukur
1. Kadar Kadar Easy Touch mg/dL Nominal
Kolesterol Kolesterol (POCT) Normal :

Pada Mahasiswa Laki Laki ( 125-

Obesitas TLM 200 mg/dL)

Poltekkes Perempuan (125-

Kemenkes 200 mg/dL)

Bengkulu Pasca Tinggi : P/L

Konsumsi Buah >200 mg/dL

~ Naga

C. Populasi dan Responden Penelitian
1. Populasi
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Teknologi
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Bengkulu dengan indek masa
tubuh >25 kg/m2 berdasarkan survei penelitian sebanyak 276.
2. Responden
Responden adalah sebagian atau mewakili dari populasi yang akan
diteliti. Responden penelitian ini diambil menggunakan metode Total
Sampling yaitu mahasiswa Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kemenkes Bengkulu dengan indek masa tubuh >25 kg/m2 sebanyak 30
orang dari jumlah 276 populasi.
Berdasarkan hasil perhitungan maka besar responden yang akan
diambil sebanyak 30 mahasiswa, dengan kriteria inklusi responden sebagai
berikut:

a. Mahasiswa yang bersedia menjadi responden dan berdomisili di Provinsi

Bengkulu,
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b. Mahasiswa Teknologi Laboratorium Medis Jurusan Analis Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang obesitas.
D. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Pengambilan responden dilakukan di Laboratorium Jurusan Analis
Kesehatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai dari pembuatan proposal sampai
penyusunan karya tulis ilmiah yaitu mulai September 2021 sampai bulan
Juni 2022.

E. Pelaksanaan Penelitian

> Persiapan Pasien
Pra Analitik
> Persiapan alat dan bahan
N
Analitik 3| Pengukuran Kadar Kolesterol
Interprestasi Hasil
v Pengumpulan Data

Pasca Analitik

Pengolahan Data

Vil

Analisis Data
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1.Pra Analitik
a. Persiapan Pasien
Upaya pengambilan responden, pertama-tama dilakukan informed
consent dengan cara menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur
penelitian terhadap responden agar bersedia menjadi responden bagi
peneliti.
b. Persiapan Alat dan Bahan
1) Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengukur tes
kolesterol digital merk easy touch, strip kolesterol, lancet, pena
lancet, kapas alkohol, dan kapas kering.
2) Bahan
Bahan yang digunakan dalam pemeriksaan ini adalah adalah
darah kapiler.
2. Analitik
a. Prosedur Pengambilan Responden
1) Identifikasi Pasien
Upaya pengambilan responden. pertama-tama dilakukan
informed consent dengan cara:
a) Pasien diminta untuk menyebutkan nama lengkap.
b) Pasien diyakinkan agar tidak cemas atau takut dengan cara

mengajak berbicara agar lebih nyaman.



2)

c)
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Pasien dijelaskan mengenai prosedur tindakan dan diminta
persetujuan secara verbal terhadap jenis tes dan tindakan yang

akan dilakukan.

Prosedur kerja alat Easy Touch

a)
b)

c)

d)

f)

9)
h)

)
K)

Disipak alat dan bahan yang akan digunakan

masukkan chip/memori kolesterol pada autochek.

Ditunggu pengukuran kolesterol akan menyala secara
otomatis.

Nomor kode sesuai dengan nomor kode yang tertera pada
botol.

Dimasukkan strip test kolesterol ke dalam tempat strip test
tersebut.

Dibersihkan ujung jari pasien dengan kapas alcohol, tunggu
sampai mengering.

Ditusuk jari pasien menggunakan pena lancet.

Hapus darah pertama menggunakan kapas kering.

Dimasukkan responden darah kapiler melalui strip dengan
menempelkan darah kapiler ke strip tersebut sampai volume +
Lul

Ditutup bekas tusukan tadi menggunakan plaster.

Ditunggu setelah 120 detik, alat akan berbunyi maka akan

keluar hasil kadar kolesterol pada alat tersebut.
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I) Setelah hasil keluar di baca dan dicatat hasil yang tertera pada
layar monitor alat autochek.

m) Dobersihkan kembali alat yang telah digunakan, dan buang

limbah yang tidak digunakan pada tempatnya.

3. Pasca Analitik
Interprestasi hasil: pencatatan hasil pemeriksaan kadar kolesterol
dalam mg/dL.
F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer. Data

primer yang diperoleh berdasarkan hasil pemeriksaan kadar kolesterol metode

POCT. Data dikumpulkan oleh peneliti dari setiap hasil pemeriksaan kadar

kolesterol darah pada Mahasiswa obesitas Teknologi Laboratorium Medis

pasca mengonsumsi buah naga.
G. Pengolahan Data
Pengolahan data yang dilakukan melalui tahapan sebagai berikut :

a. Editing : data yang telah dikumpulkan dilakukan pengecekan kembali
untuk menghindari kesalahan atau pertanyaan yang belum diisi oleh
responden.

b. Tabulating : tahap pengelompokan data yang telah dibuat pada variabel
yang diukur dan selanjutnya dimasukkan ke dalam tabel agar mudah
dibaca dan dianalisis.

c. Entering : proses memasukkan data ke program.

d. Cleaning : pengecekan terakhir sebelum menganalisis data.
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H. Analisis Data
a. Analisis Univariat
Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk tabel rata-rata, Dilakukan

untuk mengetahui rerata kadar kolesterol pasca konsumsi buah naga.

P=Ex100%
n

Keterangan :

p : Presentase

f : frekuensi (Jumlah responden yang meningkat)
n : jumlah seluruh responden

Dari hasil distribusi frekuensi, maka hasil dapat dinyatakan sebagai berikut:
0% = Tidak ada

1% = Sebagian kecil

26% - 49% = Hampir sebagian

50%-= Sebagian

51% - 75%= Sebagian besar

76% - 99%= Hampir seluruh

100%= Seluruh



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Jalannya Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di Gedung Jurusan Analis Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran kadar kolesterol pasca konsumsi buah naga pada mahasiswa
yang obesitas prodi teknologi laboratorium medis.

Pelaksanaan penelitian ini meliputi berbagai tahapan, yaitu tahap
pra penelitian dan tahap pelaksanaan penelitian. Pada tahap pra penelitian
meliputi kegiatan pengajuan, penetapan judul dan tujuan penelitian,
kemudian peneliti mempersiapkan instrument penelitian, pelaksanaan
seminar ujian proposal dan surat izin penelitian. Surat izin penelitian dari
isntitusi pendidikan yaitu Poltekkes Kemenkes Bengkulu diteruskan
kebagian DPMPTSP pada bulan mei 2022. Setelah didapatkan surat izin
selanjutnya dilakukan penelitian pada bulan Juni 2022. Penelitian
melakukan sampling di Gedung Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes
Kemenkes Bengkulu. Peneliti mengumpulkan responden menggunakan
metode POCT.

Pada tahap pelaksanaan penelitian diwilayah kerja poltekkes
kemenkes Bengkulu jurusan analis kesehatan, diawal penelitian akan
dilakukan penelitian terhadap 30 responden yang memenuhi Kriteria.
Pemeriksaan responden langsung dilakukan di jurusan analis kesehetan
dengan menggunakan darah kapiler dengan metode pemeriksaan Easy

Touch. Sebelum melakukan pemeriksaan kadar kolesterol peneliti terlebih

25



26

dahulu menjelaskan tujuan manfaat dan prosedur penelitian terhadap
responden agar bersedia menjadi responden bagi peneliti. Selain itu
responden juga diberikan kuesioner untuk diisi sebagai persetujuan keikut
sertaan dalam penelitian.

Selanjutnya, peneliti mengambil responden darah kapiler pada
responden yang obesitas dan telah mengkonsumsi buah naga yang bersedia

serta untuk mengetahui kadar kolesterol-nya tersebut.

B. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti terhadap pemeriksaan
kadar kolesterol pasca konsumsi buah naga pada mahasiswa yang obesitas
prodi teknologi laboratorium medis poltekkes kemenkes Bengkulu, maka

diperoloeh hasil penelitiannya seperti pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Kadar Kolesterol Pasca Konsumsi Buah Naga Pada
Mabhasiswa Yang Obesitas

Variabel .
Kadar Kolesterol Frekuensi (Orang) Presentase (%6)
Abnormal (=200 mg/dl) 5 16.6
Normal (<200 mg/dl) 25 83.3
TOTAL 30 100

Berdasarkan tabel 4.1 dari 30 responden menunjukan bahwa
hampir seluruh (83,3%) responden memiliki kadar kolesterol normal yaitu
sebanyak 25 orang, sebagian kecil responden (16,6%) memiliki kadar

kolesterol abnormal sebanyak 5 orang.
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Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Presentase (%)
Laki- Laki 14 46,67
Perempuan 16 53,33

Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4.2 dari 30 responden hampir sebagian
(46,67%) berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 14 orang dan sebagian

besar (53,33%) berjenis kelamin perempuan atau sebanyak 16 orang.

. Pembahasan

Pada penelitian ini, kadar kolesterol pada mahasiswa yang obesitas
pasca konsumsi buah naga didapatkan kadar kolesterol, hampir seluruh
(83,3%) responden memiliki kadar kolesterol normal yaitu sebanyak 25
orang dan sebagian kecil responden (16,6%) memiliki kadar kolesterol
abnormal yaitu sebanyak 5 orang.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa sebagian kecil
responden memiliki kadar kolesterol abnormal meskipun sudah diberikan
buah naga. Adapun faktor-faktor kenaikan kadar kolesterol disebakan oleh
makanan yang dikonsumsi sehari hari seperti telur dan makanan siap saji,
jadi kemungkinan faktor yang menyebabkan tingginya kadar kolesterol
walaupun telah diberikan buah naga dapat disebabkan faktor tersebut
(Mumpuni & Wulandari, 2018).

Faktor lain yang menyebabkan kolesterol dalam tubuh meningkat
salah satunya juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, pada penelitian ini

hampir seluruh (53,33%) responden berjenis kelamin perempuan yaitu
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memiliki kadar kolesterol yang lebih tinggi dari pada laki-laki. Hal ini
dikarenakan pada tingkat aktivitas laki-laki lebih tinggi dibandingkan
dengan perempuan yang menyebabkan kadar kolesterol pada laki-laki
habis terbakar dengan metabolisme tubuh menjadi sumber energi
sedangkan pada perempuan dalam pembentukan hormon membutuhkan
kolesterol(Bulan & Lestari, 2021).

Pada penelitian ini didapatkan hampir seluruh mahasiswa ysng
telah diberikan buah naga menunjukan kadar kolesterol normal. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Unila
mengungkapkan bahwa pemberian 30-60 mg/200 gr BB tikus ekstrak buah
naga dapat memberikan efek penurunan kolesterol total. Buah naga merah
memiliki kandungan antosianin yang merupakan bagian dari flavonoid.
Antosianin mampu memberikan efek penurunan pada kadar kolesterol
yaitu dengan menghambat CETP dan menghambat enzim HMG-CoA
reductase. Peningkatan kadar HDL dan penurunan LDL(Sigarlaki &
Tjiptaningrum, 2016).

Kolesterol merupakan lemak yang berada didalam aliran darah
serta dibutuhkan untuk menghasilkan hormone dan sel baru. Kolesterol
memebentuk lipoprotein dalam darah. Kolesterol dikatakan normal jika
kurang dari 200mg/dL (Siddik et al., 2019), jika lebih dari 200mg/dL
dapat mengakibatkan penimbunan kolesterol lapisan terdalam dari
endhotelium, jika hal ini berangsur lama maka akan mengakibatkan

mengerasnya dinding pembuluh darah serta akan menghambat aliran darah
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( Rini et al., 2015). Faktor penyebab hiperkolesterol diantaranya yaitu,
faktor keturunan, konsumsi makanan tinggi lemak dan obesitas(Sigarlaki
& Tjiptaningrum, 2016).

Obesitas  merupakan suatu kelainan  penyebab  ketidak
keseimbangan antara energi yang masuk dengan energi yang keluar
sehingga menyebabkan menumpuknya jaringan lemak serta salah satu
penyebab tingginya kolesterol (Wulandari et al.,, 2016). Penyebab
meningkatnnya kadar kolesterol paling banyak disebabkan oleh asupan
makanan yang banyak mengandung lemak jenuh, pola hidup yang tidak
sehat dan seimbang, gaya hidup yang salah dan kebiasaan buruk yang
menjadi rutinitas sehari-hari (Maryati & Praningsih, 2018).

Buah naga merah merupakan salah satu tanaman yang memilki
banyak manfaat salah satunya menurunkan kadar kolesterol (Zahra et al.,
2019). Buah naga juga diketahui mengandung senyawa kimia diantaranya
vitamin C, vitamin E, Vitamin A, flavonoid dan senyawa polifenol yang
bisa diaplikasikan sebagai antioksidan dalam menangkap radikal bebas.
Kandungan serat yang terdapat dalam buah naga juga bisa dijadikan
sebagai pengikat garam empedu (produk akhir kolesterol) di sistem
pencernaan kemudian dikeluarkan bersamaan dengan feses sehingga dapat

menurunkan kadar kolesterol dalam darah (Maigoda, 2016).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Kadar Kolesterol
Pasca Konsumsi Buah Naga pada Mahasiswa yang Obesitas Prodi
Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Bengkulu dapat
disimpulkan sebagian kecil responden (16,6%) memiliki kadar kolesterol

abnormal (>200 mg/dL).

B. Saran

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna sebagai salah satu pengalaman dalam
pengaplikasian ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan menambah
pengetahuan tentang mengonsumsi buah naga terhadap penurunan
kolesterol.

2. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan
bermanfaat bagi mahasiswa sebagai bahan referensi agar penelitian ini
bisa dikembangkan lagi.

3. Bagi Peneliti Lain
Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya tentang Gambaran
Kadar Kolesterol Pasca Konsumsi Buah Naga pada Mahasiswa yang
Obesitas Prodi Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes

Bengkulu.
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4. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai Gambaran Kadar
Kolesterol Kolesterol Pasca Konsumsi Buah Naga pada Mahasiswa
yang Obesitas Prodi Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes

Kemenkes Bengkulu.
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